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Abstrak

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM dikota Makassar yang
terdaftar di Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 39.970,
dengan jumlah sample sebanyak 100 responden yang ditentukan
menggunakan rumus slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial Tarif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan Waijib Pajak UMKM memberi gambaran bahwa besaran dan struktur
tarif yang ditetapkan pemerintah memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku patuh. Sebaliknya, Persepsi korupsi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kepatuhan Wajib Pajok UMKM menggambarkan adanya hubungan
kepercayaan yang sangat menentukan dalam sistem perpajakan. Demikian
pula Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM menegaskan bahwa faktor
kepercayaan memegang peranan penting dalam sistem perpajakan. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi kebijakan tarif yang
adil, penurunan praktik korupsi, serta penguatan kepercayaan publik
merupakan strategi kunci dalam meningkatkan kepatuhan Waijib Pajak UMKM
secara berkelanjutan.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi strategis
terhadap perekonomian nasional, baik dari sisi pembentukan Produk Domestik
Bruto maupun penyerapan tenaga kerja. Namun, besarnya peran ekonomi
tersebut belum sepenuhnya sejalan dengan konftribusi terhadap penerimaan
pajak. Di Kota Makassar sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi di
kawasan Indonesia Timur, potensi UMKM tergolong tinggi, tetapi tingkat
kepatuhan perpajakan pelaku usaha masih menghadapi berbagai tantangan,
khususnya dalom pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan. Kondisi ini
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menunjukkan adanya kesenjangan antara kapasitas ekonomi dan perilaku
kepatuhan pajak.

Secara teoretis, kepatuhan wajib pajak tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor ekonomi, tetapi juga oleh faktor psikologis dan institusional. Dari sisi
ekonomi, struktur dan besaran tarif pajak dapat membentuk persepsi keadilan
serta beban fiskal yang dirasakan pelaku UMKM. Meskipun kebijakan tarif final
sebesar 0,5% telah diberlakukan untuk mendorong partisipasi, sebagian pelaku
usaha masih memandang kewajiban administrasi dan pelaporan sebagai
beban tambahan. Dari sisi institusional, persepsi terhadap praktik korupsi
berpotensi menurunkan motivasi membayar pajak karena melemahkan
keyakinan bahwa dana publik dikelola secara transparan dan akuntabel.
Sebaliknya, tingkat kepercayaan kepada pemerintah berperan penting dalam
memperkuat legitimasi sistem perpajakan dan mendorong kepatuhan sukarela.

Berbagai penelitian sebelumnya mengonfirmasi bahwa tarif pajak,
persepsi  korupsi, dan kepercayaan terhadap pemerintfah merupakan
determinan penting kepatuhan wajib pajak. Namun, kagjion  yang
mengintegrasikan ketiga variabel tersebut secara simultan dalam konteks lokal
Kota Makassar masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh tarif pajak, persepsi korupsi, dan kepercayaan kepada
pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Makassar, guna
memberikan kontribusi empiris bagi perumusan kebijakan perpajakan yang lebih
efektif dan kontekstual.

Metode Anadilisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan lokasi
penelition pada Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan melalui
pengambilan data sekunder di situs resmi BEl. Populasi penelitian mencakup
seluruh pelaku UMKM dikota Makassar yang Memiliki NPWP, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan Rumus Slovin, sehingga diperoleh 100
UMKM sampel.

Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan model
persamaan: Y=R0+R1X1+p2X2+e, di mana Y adalah Kepatuhan Wajib Pajak, X1
adalah Tarif Pajak, X2 adalah Persepsi Korupsi dan X3 adalah Kepercayaan
Kepada Pemerintah. Sebelum uji hipotesis (Uji t dan Uji F), dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas untuk memastikan model penelitian valid dan bebas dari
bias statistik.

Hasil

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, berikut adalah ringkasan hasil
uji stafistik:
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Uji Stafistik Deskriptif dapat emberikan gambaran nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari variabel Tarif Pajak, Persepsi
Korupsi, Kepercayaan Kepada Pemerintah dan Kepatuhan Wajib Pajak.
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

[+l Minimurm  Maximum Mean Std. Deviation
Tarif Pajak 100 16.00 20.00 17.5200 1.60478
Persepsi Korupsi 100 14.00 20.00 17.4500 1.76025
Kepercayaan Kepada 100 17.00 25.00 21.4000 217423
Femerintah
Kepatuhan Wajib Pajak 100 26.00 35.00 30.5400 215472
LIMEM
Walid M (listwise) 100

Sumber : Data diolah, 2026

Berdasarkan data tabel 1. di atas dapat dijelaskan bahwa hasil statistik
deskriptif tentang vaiabel-variabel dalam penelitian ini, antara lain:

a. Nilai minimum Tarif Pajak (XI) sebesar 15,00 nilai maximun 20,00 dan nilai
rata-rata sebesar 17,5200. Nilai std deviasi variabel Tarif Pajak1,60479.

b. Nilai minimum Persepsi Korupsi (X2) sebesar 14,00 nilai maximun 20,00 dan
nilai rata-rata sebesar 17,4500. Nilai std deviasi variabel Persepsi Korupsi

1,76025.

c. Nilai minimum Kepercayaan Kepada Pemerintah (X3) sebesar 17,00 nilai
maximun 25,00 dan nilai rata-rata sebesar 21,4000. Nilai std deviasi
variabel Kepercayaan Kepada Pemerintah 2,17432.

d. Nilai minimum Kepatuhan Waijib Pajak (Y) sebesar 26,00 nilai maximun
35,00 dan nilai rata-rata sebesar 30,9400. Nilai std deviasi variabel
Kepatuhan Waijib Pajak 2,15472.

Uji Normalitas
Uji Normalitas Data dalam penelitian dinyatakan berdistribusi normal
karena nilai signifikansi menunjukkan hasil > 0,05.
Tabel 2. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorowv-Smirmnow Teast

Linstandardi=
ed Residual

(] 100
rMaormal Parameters =P Mean Oo0o0o0ooo
Stal. Dewviation 1. 7FA3I22061
Most Extrerne Differences Abhsolute o=24
Fositive os4
rlegative -.034
Test Statistic os4
Asymip. Sig. (2-tailed) aoFe-

a. Test distribution is MHNormal.
b, CTalculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah,2026

Berdasarkan Tabel 2. Menunjukkan bahwa uji normalitas memiliki nilai
signifikasi 0.078 yaitu Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tersebut berdistribusi normal. Data dalam penelitian ini memiliki
variasi yang sama, maka data layak digunakan.
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi pengujion menunjukkan arah pengaruh positif dari ketiga

variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 3. Model Persamaan Regresi
Coefficients®
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 20.993 3.665 5.728 .000
Tarif Pajak .526 116 392 4551 .000
1 Persepsi Korupsi -.247 .108 -.202 -2.297 .024
SElRCieteleIeln 236 086 238 2.736 007

Kepada Pemerintah

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
Sumber: Data diolah,2026

Berdasarkan tabel 3. diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk

pada uji regresi ini adalah:

Y = 20,993 +0,526 X1-0,247 X2 + 0,236 X3

Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta adalah 20,993 ini menunjukkan bahwa, jika variabel
independen (tarif pajok, persepsi korupsi dan kepercayaan kepada
pemerintah) bernilai nol (0), maka nilai variabel dependen (kepatuhan
waijib pajak) sebesar 20,993 satuan

Koefisien regresi tarif pajak (b1) adalah 0,526 dan bertanda positif. Hal ini
berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,526 jika nilai
variabel X1 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen
lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya
hubungan yang searah antara variabel tarif pajak (Xi) dengan variabel
kepatuhan waijib pajak (Y). Semakin baik tarif pajak, maka kepatuhan
waijib pajak akan semakin meningkat.

Koefisien regresi digitalisasi persepsi korupsi (b2) adalah -0,247 dan
bertanda negatif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami
penurunan sebesar 0,247 jika nilai variabel X2 mengalami kenaikan satu
satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien
bertanda negatif menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah
antara variabel persepsi korupsi (X2) dengan variabel kepatuhan waijib
pajak (Y). Semakin tinggi persepsi korupsi, maka kepatuhan wajib pajak
akan semakin menurun.

Koefisien regresi kepercayaan kepada pemerintah (bs) adalah 0,236 dan
bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan
sebesar 0,236 jika nilai variabel X3 mengalami kenaikan satu satuan dan
variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel
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kepercayaan kepada pemerintah (Xs) dengan variabel kepatuhan waijib
pajak (Y). Semakin baik kepercayaan kepada pemerintah, maka
kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat.

Hasil Uji Parsial (Uji 1)

Variabel Tarif Pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

harga saham. Sebaliknya, Persepsi Korupsi yang terbukti berpengaruh negatif
dan signifikan secara parsial. Demikian pula dengan variabel Kepercayaan
Kepada Pemerintah Terbukti berpengaruh positif dan signifikan.

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji 1)

Variabel Koefisien | T statistic | P-Value a | Keterangan
Tarif Pajak (X1) 0,526 4,551 0,000 | 0,05 | Signifikan
Persepsi Korupsi (X2) 0,247 | , 2_97 0,024 | 0,05 | Signifikan

Kepercayaan Kepada
Pemerintah (X3)

0,236 2,736 0,007 0.05 [ Signifikan

Sumber: Data diolah,2026

Berdasarkan tabel 4. Di atas Melalui statistik uji-t yang terdiri dari Tarif Pajak,

Persepsi Korupsi dan Kepercayaan Kepada Pemerintah, dapat diketahui secara
parsial pengaruhnya terhadap Y (Kepatuhan Wajib Pajak):

a.

Variabel Tarif Pajak (X1) menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) adalah 0.000.
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.000 <
0.05). Nilai koefisien b1 yang bernilai + 0,526 menunjukkan pengaruh yang
diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen. Hal ini berarti H1
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa tarif pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan waijib pajak.

Variabel Persepsi Korupsi (X2) menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) adalah
0.024. Haisil ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05
(0.024 <0.05). Nilai koefisien b2 yang bernilai -0,247 menunjukkan pengaruh
yang diberikan bersifat negatif terhadap variabel dependen. Hal ini berarti
H2 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa Persepsi Korupsi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Variabel Kepercayaan Kepada Pemerintah (X3) menunjukkan nilai
signifikansi (Sig.) adalah 0.007. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi
lebih kecil dari 0.05 (0.007 < 0.05). Nilai koefisien b1 yang bernilai + 0,236
menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel
dependen. Hal ini berarti H3 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa
Kepercayaan Kepada Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan waijib pajak.

Hasil Uji Simultan (Uji f)

Secara bersama-sama, Tarif Pajak, Persepsi Korupsi dan Kepercayaan

Kepada Pemerintah berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM dikota Makassar.
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Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Uji )

ANOVA¢“
Model Sum of of Mean F sig.
Squares Square
Regression 141.292 3 47.097 14.202 .000P
1 Residual 318.348 96 3.316
Total 459.640 99

a. Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak UMKM
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan Kepada Pemerintah, Tarif Pajak, Persepsi Korupsi
Sumber: Data diolah,2026
Berdasarkan tabel diatas yang terdiri dari variabel Tarif Pajak, Persepsi
Korupsi dan Kepercayaan Kepada Pemerintah, dapat diketahui secara simultan
(bersama-sama) pengaruhnya terhadap Y (Kepatuhan Wajib Pajak): Pengujian
Hipotesis penelitian: Tabel ANOVA memperoleh nilai F sebesar 14,202 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi
yang digunakan dalam penelitian layak (fit) dan signifikan secara simultan.
Artinya, variabel Tarif Pajak, Persepsi Korupsi, dan Kepercayaan kepada
Pemerintah secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak UMKM. Secara statistik, nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
mengindikasikan bahwa hipotesis diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kombinasi ketiga variabel independen mampu menjelaskan

variasi dalam kepatuhan waijib pajak UMKM secara bermakna.

Pembahasan

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tarif pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan Waijib Pajak UMKM memberi gambaran
bahwa besaran dan struktur tarif yang ditetapkan pemerintah memiliki peran
penting dalam membentuk perilaku patuh. Ketika tarif pajak dirasakan wajar,
proporsional, dan tidak memberatkan, pelaku UMKM cenderung lebih
menerima kewajiban perpajokan sebagai sesuatu yang masuk akal. Mereka
merasa beban yang ditanggung sebanding dengan kemampuan usaha yang
dimiliki. Situasi seperti ini mendorong munculnya kepatuhan secara sukarela,
bukan semata-mata karena takut sanksi.

Hasil Penelitian  Selanjutnya, menunjukkan bahwa persepsi  korupsi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan Waijib Pajok UMKM
menggambarkan adanya hubungan kepercayaan yang sangat menentukan
dalam sistem perpajokan. Ketika pelaku UMKM memiliki persepsi bahwa dana
pajok yang dibayarkan rentan disalahgunakan atau tidak dikelola secara
transparan, maka muncul rasa enggan untuk memenuhi kewajiban tersebut.

Kemudian Hasil penelition yang menunjukkan bahwa kepercayaan
kepada pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
Wajib Pajok UMKM menegaskan bahwa faktor kepercayaan memegang
peranan penting dalam sistem perpajakan. Ketika pelaku UMKM merasa yakin
bahwa pemerintah mengelola pajak secara fransparan, bertanggung jawab,
dan benar-benar menggunakannya untuk pembangunan serta pelayanan
publik, muncul dorongan moral untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Pajak
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tidak lagi dipandang sekadar beban administrasi, tetapi sebagai bentuk
partisipasi dalam mendukung kemajuan bersama.

Simpulan dan Saran

Kesimpulan Penelitian ini menyimpulkan bahwa tarif pajak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM, sehingga tarif
yang wajar dan proporsional dapat mendorong perilaku patuh. Sebaliknya,
persepsi korupsi berpengaruh negatif dan signifikan, yang berarti semakin tinggi
persepsi  korupsi, semakin rendah fingkat kepatuhan. Sementara itu,
kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif  dan  signifikan,
menegaskan bahwa tingkat kepercayaan yang tinggi mampu meningkatkan
kesadaran dan kemauan UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajokan.

Saran bagi pemerintah adalah terus menjaga kebijokan tarif pajak
UMKM tetap proporsional, sederhana, dan mudah dipahami sehingga pelaku
usaha merasa diperlakukan secara adil dan terdorong untuk patuh secara
sukarela. Selain itu, penguatan upaya pemberantasan korupsi perlu dilakukan
secara konsisten melalui peningkatan transparansi dan akuntabilitas, khususnya
dengan menyediakan laporan penggunaan dana pajak yang mudah diakses
dan dipahami masyarakat guna membangun kepercayaan publik. Pemerintah
juga disarankan meningkatkan komunikasi dan pelayanan kepada pelaku
UMKM melalui sosialisasi rutin, pendampingan perpajakan, serta pelayanan
yang responsif agar tercipta hubungan yang lebih baik antara waijib pajak dan
otoritas pajak. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan
pendekatan longitudinal guna mengamati perubahan kesadaran dan perilaku
kepatuhan dari waktu ke waktu, serta memanfaatkan teknologi dalam proses
pengumpulan data agar hasil penelitian lebih akurat dan relevan.
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